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ABSTRACT
ABSTRAK
Sosialisasi merupakan proses belajar individu untuk mengenal dan menghayati 
norma-norma serta nilai-nilai sosial sehingga terjadi pembentukan sikap untuk 
berperilaku baik di lingkungan masyarakat.  Dalam proses sosialisasi tentang norma 
dan nilai-nilai sosial, dayah tradisional merupakan wadah dalam proses enkulturasi 
budaya dan merupakan wadah untuk mensosialisasikan atau mengembangkan dan 
menyebarkan ilmu agama Islam. Masalah dalam penelitian ini,  bagaimana model 
sosialisasi  pada  dayah tradisional di dalam lingkungan dayah (internal),  apa saja 
model sosialisasi  pada  dayah tradisional terhadap masyarakat (eksternal).  Tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk  mengetahui bagaimana model sosialisasi  pada
dayah tradisional dalam lingkungan dayah (internal),  dan untuk mengetahui  apa saja
model sosialisasi  pada  dayah terhadap masyarakat (eksternal).  Dalam penelitian ini 
digunakan teori interaksionisme simbolik oleh Herbert Blumer yang menjelaskan 
proses  sosialisasi terjadi ditandai dengan adanya hubungan antar individu di dalam 
masyarakat, yang mana kedua pihak tersebut tidak dapat dipisahkan dan saling 
menentukan satu dengan yang lainnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan  deskriptif  dan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.  Hasil penelitian,  ada beberapa  model sosialisasi yang 
ada di dalam dayah Darul Falah  yaitu: model  ceramah,  hafalan, mengulang  surah, 
diskusi, model istiqraiyah, model istimbatiyah, dan model mubasyarah. Selain itu ada 
beberapa model sosialisasi yang dilakukan Teungku dayah terhadap masyarakat 
yaitu: model ceramah, model  istiqraiyah  dan diskusi.  Keberlangsungan model 
sosialisasi seperti ini memang masih bersifat tradisional  tetapi bisa berkembang 
dengan baik dan bisa diterima dengan baik, baik di dalam lingkungan dayah dan juga 
di lingkungan masyarakat.
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